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ABSTRAK 

Pada proyek pembangunan jalan bebas hambatan memiliki karakteristik proyek yang 

aktivitas pekerjaannya yang bersifat berulang, kegiatan yang dilakukan secara berulang 
diantaranya pembersihan lahan dan perkerasan pada setiap zona pekerjaan. Metode 

penjadwalan yang umum dipakai pada proyek pembangunan jalan bebas hambatan saat 
ini adalah penjadwalan dengan metode Bar Chart. Metode Bar Chart dianggap 
memiliki kekurangan dalam proyek yang memiliki karakteristik aktivitas pekerjaannya 

yang bersifat berulang. Repetitive Scheduling Method (RSM) merupakan salah satu 
alternatif metode penjadwalan yang dapat diterapkan pada proyek yang yang memiliki 

karakteristik aktivitas pekerjaannya yang bersifat berulang. Untuk melakukan 
penjadwalan dengan Repetitive Scheduling Method (RSM) diperlukan data sekunder 
yaitu time schedule. Data sekunder tersebut kemudian dianalisis sesuai dengan 

langkah-langkah pengerjaan penjadwalan dengan metode Repetitive Scheduling 
Method (RSM) untuk kemudian dibandingkan dengan metode penjadwalan yang 

digunakan sebelumnya. Penelitian ini membandingkan metode penjadwalan dengan 
menggunakan metode Bar Chart dengan Repetitive Scheduling Method (RSM) pada 
salah satu Proyek Pembangunan Jalan Bebas Hambatan di Jawa Barat. Hasil dari 

analisis menunjukan bahwa dengan menggunakan Repetitive Scheduling Method 
(RSM) menghasilkan durasi yang lebih sedikit dibandingkan dengan metode Bar 

Chart. Repetitive Scheduling Method (RSM) menghasilkan durasi proyek lebih cepat 

47 hari atau 12,6% lebih cepat dibandingkan metode Bar Chart.  

Kata kunci : Penjadwalan, Repetitive Scheduling Method, Kegiatan berulang 
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ABSTRACT 

In the toll road construction project has the characteristics of projects whose work 
activities are repetitive, the activities carried out repeatedly include site clearing and 

concrete pavement in each work zone. The scheduling method that is commonly used 
in expressway construction projects is scheduling using the Bar Chart method. The Bar 

Chart method is considered to have deficiencies in projects that have characteristics 
of repetitive work activities. Repetitive Scheduling Method (RSM) is an alternative 
scheduling method that can be applied to projects that have the characteristics of 

repetitive work activities. To do scheduling with the Repetitive Scheduling Method 
(RSM), secondary data is needed, namely time schedule. The secondary data is then 

analyzed in accordance with the steps in scheduling using the Repetitive Scheduling 
Method (RSM) to be compared with the scheduling method used previously. This study 
compares the scheduling method using the Bar Chart method with the Repetitive 

Scheduling Method (RSM) on one of the Toll Road Construction Projects in West Java. 
The results of the analysis show that using the Repetitive Scheduling Method (RSM) 
produces a shorter duration than the Bar Chart method. Repetitive Scheduling Method 

(RSM) results in a faster project duration of 47 days or 12.6% faster than the Bar Chart 

method. 

Keywords : Scheduling, Repetitive Scheduling Method, Repetitive Activity 
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